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Eksaserbasi akut penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) merupakan bagian terbesar dari total beban PPOK
dalam sistem perawatan kesehatan. Meskipun algoritma terapi merekomendasikan monoterapi sebagai
pilihan pertama, terapi kombinasi lebih sering diresepkan pada pasien dengan eksaserbasi PPOK akut di
Rumah Sakit Persahabatan pada tahun 2018. Oleh karenaitu, analisis efektivitas biaya perlu dilakukan
sebagal pertimbangan untuk pemilihan masa depan. terapi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis efektivitas biaya menggunakan terapi kombinasi ipratropium-salbutamol dibandingkan dengan
salbutamol pada pasien dengan eksaserbasi akut pasien rawat inap PPOK di Rumah Sakit Persahabatan.
Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional deskriptif retrospektif dengan data sekunder dalam
bentuk rekam medis pasien. Subjek penelitian adalah eksaserbasi akut pada pasien PPOK yang menerima
terapi kombinasi dengan ipratropium-salbutamol atau salbutamol di Rumah Sakit Persahabatan pada tahun
2018. Karakteristik pasien dianalisis dengan metode statistik deskriptif menggunakan IBM SPSS v25.0.
Efektivitas ditentukan berdasarkan peningkatan aliran ekspirasi puncak pasien & #8805;10% dan biaya yang
digunakan dilihat dari perspektif rumah sakit dengan komponen biaya medis langsung. Berdasarkan
penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemilihan terapi kombinasi ipratropium-salbutamol akan
membutuhkan biaya tambahan sebesar Rp 1.090.362,87 untuk meningkatkan 1 unit efektivitas.
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Acute exacerbation of chronic obstructive pulmonary disease (COPD) constitutes the largest part of the total
burden of COPD in the health care system. Although the therapeutic algorithm recommends monotherapy as
the first choice, combination therapy is more often prescribed in patients with acute exacerbation of COPD
at Friendship Hospital in 2018. Therefore, a cost-effectiveness analysis needs to be carried out asa
consideration for the selection of future therapies. The purpose of this study was to analyze the cost-
effectiveness of using ipratropium-salbutamol combination therapy compared with salbutamol in patients
with acute exacerbation of COPD inpatients at the Friendship Hospital. This study used a retrospective
descriptive cross-sectiona design with secondary datain the form of a patient's medical record. Subjects
were acute exacerbation of COPD inpatients who received combination therapy with ipratropium-
salbutamol or salbutamol at Friendship Hospital in 2018. Patient characteristics were anayzed by
descriptive statistical methods using IBM SPSS v25.0. Effectiveness is determined based on an increasein
the patient's peak expiratory flow &#8805;10% and the cost used is seen from a hospital perspective with a
direct medical cost component. Based on the research, it can be concluded that the selection of ipratropium-
salbutamol combination therapy will require an additional cost of Rp 1,090,362.87 to increase 1 unit of
effectiveness.
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